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ABSTRAK  
Usaha mikro, kecil, dan menengah di Kota Semarang salah satunya bergerak pada bidang kuliner yang memiliki jumlah 
permintaan yang banyak karena merupakan makanan khas Semarang. Kelurahan Krobokan menjadi sentra industri 
UMKM bandeng presto terbesar di Kota Semarang. Fenomena pandemi COVID-19 ternyata sangat berdampak terhadap 
penurunan pendapatan UMKM. Pembatasan pergerakan yang dilakukan menyebabkan penjualan hasil produksi menjadi 
turun. Usaha dalam mempertahankan kinerja UMKM mulai dilakukan sebagai bentuk adaptasi terhadap perubahan yang 
terjadi pada masa pandemi sehingga usahanya sebagai mata pencaharian tetap dapat berjalan. Penelitian ini dilakukan 
untuk mengkaji bentuk adaptasi UMKM yang berperan dalam meningkatkan kinerja selama masa pandemi. Data yang 
digunakan merupakan data primer yang didapat dari pemilik UMKM. Metode analisis dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kuantitatif dengan  teknik analisis statistika deskriptif, deskriptif komparatif, dan analisis tipologi. Hasil dari 
penelitian ini menunjukan bahwa sebesar 90% dari 21 UMKM telah melakukan bentuk adaptasi. Kegiatan pemasaran 
melalui media sosial merupakan bentuk adaptasi yang paling berperan dalam meningkatkan kinerja UMKM bandeng 
presto di Kelurahan Krobokan. Hal tersebut menyebabkan dapat bertahannya UMKM bandeng presto di masa pandemi 
COVID-19. 
Kata Kunci:  UMKM, Bandeng Presto, Adaptasi, Kinerja Usaha, Pandemi COVID-19 

 

ABSTRACT  
Micro, small, and medium enterprises in the city of Semarang one of them is engaged in the culinary field that has a large 
amount of demand because it is a typical food of Semarang. Krobokan Village became the center of the largest presto 
bandeng MSME industry in Semarang City. The phenomenon of the COVID-19 pandemic turned out to be very impactful 
on the decline in MSME revenue. Restrictions on movements made cause sales of production to fall. Efforts in maintaining 
the performance of MSMEs began to be done as a form of adaptation to changes that occurred during the pandemic so 
that their efforts as a livelihood could still run. This research was conducted to examine the form of Adaptation of MSMEs 
that play a role in improving performance during pandemic times. The data used is primary data obtained from MSME 
owners. The analytical method in this study is a quantitative research method with descriptive statistical analysis 
techniques, comparative descriptive, and typologist analysis. 
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1. PENDAHULUAN  

Perkembangan jenis usaha kecil dan menengah di Kota Semarang mengalami peningkatan yang cukup 
pesat. Pada tahun 2021, berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Dinas Koperasi dan UMKM Kota Semarang 
jumlah UMKM di Kota Semarang kurang lebih sudah sebanyak 17.603 UMKM. Jumlah UMKM ini mengalami 
peningkatan setiap tahunnya dimana banyak ditemui dalam berbagai bidang seperti kerajinan, kuliner, dan 
fashion. Perkembangan sektor UMKM sendiri dapat terjadi karena dalam pengembangannya tidak 
diperlukan modal yang besar dan menjadi usaha yang dapat bertahan pada masa krisis ekonomi (Farida Eka, 
2020). UMKM merupakan kegiatan ekonomi produktif yang memerlukan inovasi dan keunikan dalam 
pengembangannya. UMKM merupakan kegiatan ekonomi produktif yang memerlukan inovasi dan keunikan 
dalam pengembangannya. Keunikan yang diperoleh dapat diambil dari potensi lokal sehingga dapat 
menunjukan suatu ciri khas yang membedakan dengan produk lain sehingga akan meningkatkan daya 
tariknya. Salah satu UMKM yang mengangkat keunikan ini adalah UMKM bandeng presto yang mana 
sebagai makanan khas Kota Semarang. Bedasarkan data dari Dinas Koperasi dan UMKM Kota Semarang 
menunjukan sebanyak 34% UMKM di Kota Semarang merupakan UMKM makanan dimana 1% diantaranya 
merupakan UMKM bandeng presto. Perkembangan UMKM bandeng presto akan berdampak terhadap 
peningkatan penyediaan lapangan kerja. Penyediaan lapangan pekerjaan ini tersedia karena terbentuknya 
rantai pasokan yang panjang dalam UMKM bandeng presto. Kota Semarang memiliki sentra industri 
bandeng presto yang lokasinya di Kecamatan Krobokan. Sentra industri bandeng presto ini menjadi sentra 
industri terbesar karena memiliki jumlah UMKM terbanyak di Kota Semarang yaitu 21 UMKM yang bergerak 
dibidang kuliner bandeng presto. 

Pada masa pandemi Covid-19 perubahan mulai terjadi pada seluruh aktivitas manusia tidak terkecuali 
bagi aktivitas ekonomi. Pada masa pandemi Covid-19 pemerintah memberlakukan Pembatasan Sosial 
Berskala Besar (PSBB) untuk melakukan pencegahan penularan virus. Kebijakan ini menjadi salah satu 
bentuk kekuatan politik-legal yang akan mempengaruhi perubahan dalam waktu yang singkat (Kotler et al., 
2004). Hal ini dikarenakan dengan adanya kebijakan tersebut akan mempengaruhi bagaimana industri akan 
berjalan dalam wilayah tersebut. Fenomena Covid-19 ini menyebabkan kinerja UMKM bandeng presto ini 
menurun selama masa pandemi Covid-19 berlangsung. Dampak Covid-19 nyatanya telah mengganggu 
sebagaian besar kegiatan ekonomi di dunia yang menyebabkan penurunan kesejahteraan sosial (Oruonye 
et al., 2020). Meskipun begitu, masyarakat yang menjalankan usaha penjualan bandeng presto berbasis 
UMKM ini masih tetap dapat menjalani usahanya sebagai mata pencaharian utamanya. Bertahannya UMKM 
selama masa pandemi ini menarik untuk dilihat bagaimana bentuk adaptasi UMKM yang berperan dalam 
meningkatkan kinerja selama masa pandemi sehingga mereka dapat bertahan. 

Beberapa literatur telah mengkaji mengenai dampak fenomena Covid-19 terhadap UMKM dan 
bagaimana UMKM menjalani usahanya selama masa itu. Adian et al (2020) mengenai bentuk adaptasi di 
masa pandemi, Ezizwita & Sukma (2021) dalam penelitiaannya menunjukan mengenai strategi yang 
dilakukan UMKM di era new normal terkait dengan perubahan produk dan pelayanan dengan penerapan 
protokol kesehatan. Caballero-Morales (2021) menjelaskan bahwa pemanfaatan sumber daya digital menjadi 
suatu inovasi bagi UMKM dalam menghadapi tantangan Covid-19. Barisa (2021) menyatakan bahwa adaptasi 
dilakukan oleh sebagian pelaku UMKM yang pedagang grosiran, dan pedagang eceran, dengan cara yang 
grosir mengurangi suplai barang. Adapun khusus kajian mengenai bentuk adaptasi UMKM bandeng presto 
telah dilakukan oleh Retnaningsih & Ruenda (2020) di Kota Semarang. Beberapa penelitian tersebut hanya 
menunjukan bentuk adaptasi yang dilakukan di masa pandemi Covid-19. Berbeda dengan penelitian 
sebelumnya, terdapat analisis lebih lanjut yang dilakukan pada peneitian ini untuk menunjukan peran bentuk 
adaptasi UMKM terhadap kinerja UMKM di masa pandemi COVID-19. Hal tersebut sesuai dengan tujuan dari 
penelitian ini yaitu mengkaji bentuk adaptasi yang berperan terhadap peningkatan kinerja UMMK pada masa 
pandemi COVID-19 pada pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah bandeng presto di Kelurahan Krobokan 
Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang.  Sehingga, penelitian ini penting untuk dilakukan sebagai bahan 
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untuk melihat bentuk adaptasi UMKM yang akan berkaitan dengan peningkatan kinerja untuk menunjukan 
UMKM dapat berkembang dimasa pandemi.   
 
2. DATA DAN METODE  

2.1. Lokasi Studi 
Kelurahan Krobokan merupakan salah satu kelurahan di Kota Semarang dengan luas 82,5 Hektar yang 

terdiri dari 13 rukun warga dan 91 rukun tetangga. Kelurahan Krobokan menjadi sentra industri bandeng 
presto di Kota Semarang dengan jumlah 21 UMKM bandeng presto. Persebaran UKM bandeng presto ini 
banyak ditemukan di RW 08 dan RW 09 sebanyak 21 UMKM.  Adapun peta wilayah penelitian dilihat pada 
Gambar 1. 

 

 
Sumber: penulis, 2021 

Gambar 1. Peta Kelurahan Krobokan 
 

UMKM yang ada di Kelurahan Krobokan mayoritas mengikuti suatu perkumpulan usaha bandeng presto 
yang dinaungi oleh Dinas Perikanan. Dua kelompok usaha bandeng ada di Kelurahan Krobokan yaitu 
kelompok sentra industri bandeng presto dan KUB Lumintu. Sebanyak 14 UMKM dari 21 UMKM mengikuti 
pelatihan usaha pengolahan bandeng presto yang mana 10 UMKM diantara tergabung dalam kelompok 
usaha bandeng presto. Mayoritas pelaku usaha memiliki tingkat pendidikan SMA dan mayoritas berada pada 
usia 34 sampai 57 tahun. Usaha bandeng presto di Kelurahan Krobokan termasuk dalam usaha mikro dilihat 
dari pendapatan bersih setiap bulannya. Beberapa usaha dengan skala kecil mendapatkan penghasilan yang 
tidak menentu dimana berkisar Rp 1.500.000 – Rp 24.000.000 per bulan. 
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2.2. Data 
Jenis data yang diperlukan dalam melakukan analisis ini adalah data primer untuk mengetahui kondisi 

UMKM secara detail. Pengumpulan data secara primer dengan menggunakan kuisioner dan wawancara 
terhadap seluruh pelaku UMKM di Kelurahan Krobokan. Survei dilakukan pada pertengahan bulan Maret 
2021, terdapat 21 responden merupakan pemilik UMKM bandeng presto. Data yang digunakan dalam 
melakukan analisis ini berupa data numerik dan kata-kata. Terdapat tujuh variabel yang digunakan untuk 
melihat karakteristik UMKM serta bentuk adaptasi dan kinerja UMKM-nya. Variabel yang digunakan adalah 
sumber daya berwujud dan tidak berwujud yang dimiliki oleh UMKM bandeng presto sehingga dapat dilihat 
karakteristik UMKM. Selanjutnya adalah variabel yang digunakan untuk melihat karakteristik produksi 
hingga pemasaran UMKM dengan menggunakan aliran pemenuhan bahan baku hingga penjualan. Terakhir 
adalah variabel yang digunakan adalah bentuk adaptasi dan kinerja UMKM. Data ini diambil dengan 
menggunakan tiga waktu yaitu di tahun 2019, 2020, dan 2021 agar terlihat perbedaan yang terjadi sebelum 
masa pandemi, saat awal pandemi, dan dimasa pandemi.  
 
2.3. Metodologi Penelitian  

Penelitian mengenai peran bentuk adaptasi terhadap peningkatan kinerja UMKM menggunakan 
metode kuantitatif. Pendekatan dengan metode kuantitatif merupakan metode analisis yang digunakan 
untuk melihat realitas kehidupan menurut kondisi sesungguhnya secara objektif dan dapat diukur sehingga 
dapat dilakukan suatu peramalan (Yusuf, 2016). Data yang digunakan dalam melakukan analisis ini berupa 
data numerik dan data dianalisis menggunakan statistika. Metode dilakukan dengan menggunakan teknik 
analisis distribusi frekuensi, tipologi, dan deskripsi komparatif. Data yang digunakan pada analisis in berupa 
data berbentuk numerik dianalisis menggunakan statistika untuk mengetahui karakteristik produksi dan 
pemasaran serta perubahan kinerja UMKM. Sedangkan data yang berbentuk kata-kata menjadi data dalam 
melakukan analisis bentuk adaptasi UMKM yang dianalisis dengan menggunakan analisis tipologi. 

Jenis data tersebut diperlukan dalam untuk melihat peran bentuk adaptasi terhadap peningkatan 
kinerja UMKM bandeng presto. Analisis awal dilakukan untuk melihat karakteristik produksi dan pemasaran. 
Metode analisis distribusi dilakukan untuk melihat kondisi produksi dan pemasaran UMKM secara umum 
dengan melihat frekuensi terbanyak dan sedikit. Setelah dilakukan analisis mengenai karakteristik produksi 
dan pemasaran, analisis untuk identifikasi bentuk adaptasi dilakukan. Hasil sensus mengenai bentuk adaptasi 
setiap UMKM akan dilakukan analisis tipologi. Pada analisis ini, metode analisis tipologi digunakan untuk 
melihat bentuk adaptasi dengan menempatkan setiap bentuk adaptasi yang telah dilakukan pada kolom 
berdasarkan tujuan adaptasi terhadap proses produksi dan pemasaran. Analisis terakhir yang dilakukan 
adalah analisis terhadap kinerja UMKM dengan menggunakan metode analisis deskripsi komparatif. Metode 
ini untuk melihat perbandingan kinerja sebelum masa pandemi (2019), awal pandemi (2020), dan saat masa 
pandemi sekarang (2021). Skoring dilakukan dalam mendukung analisis ini, skoring terhadap setiap indikator 
kinerja (pendapatan, keuntungan, dan jumlah produksi) yang berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 
Pertumbuhan kinerja yang dilihat dari awal pandemi dan masa pandemi menjadi nilai yang digunakan dalam 
menentukan skor kinerja setiap indikator. Berikut merupakan kriteria skoring pada kinerja UMKM.  

 
Tabel 1. Kriteria Skoring Indikator Kinerja UMKM 

Pertumbuhan Kinerja  Skor 

<0 1 

0 - 25 2 

26 - 50 3 

51 - 100 4 

>100 5 

 Sumber: Hasil Analisis, 2021 
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Setelah dilakukannya skoring pada setiap indikator kinerja, selanjutnya dilakukan klasifikasi kinerja 
berdasarkan total skoring yang telah dilakukan. Berikut merupakan klasifikasi kinerja pada masing-masing 
UMKM bandeng presto Kelurahan Krobokan. 

 
Tabel 2. Klasifikasi Tingkat Pertumbuhan Kinerja UMKM 

Klasifikasi Range 

Kurang 3 - 5,3 

Rendah 5,4 - 7,7 

Sedang 7,8 - 10,1 

Tinggi 10,2 - 12,5 

Sangat Tinggi 12,6 - 15 

Sumber: Hasil Analisis, 2021 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Karakteristik Produksi UMKM Bandeng Presto Kelurahan Krobokan 
Jumlah produk yang dihasilkan dilihat dari banyaknya jumlah produk yang dipasarkan setiap harinya 

oleh masing-masing UMKM di Kelurahan Krobokan. Masing-masing UMKM memiliki perbedaan dalam 
jumlah produk yang dihasilkan. Tabel 3 merupakan hasil analisis mengenai jumlah produk yang dihasilkan 
oleh pelaku usaha setiap harinya. 

 
Tabel 3. Karakteristik Produk Tahun 2021 (Hasil Analisis, 2021) 

Jumlah Produk Frekuensi Jenis 
Produk 

Frekuensi Ketahanan 
Produk 

5 - 24 9 1 6 2 Hari 
3 2 2 Hari 
4 1 2 Hari 

25 - 43 6 1 3 2 Hari 
3 2 2 Hari 
4 1 2 Hari 

44 - 62 2 1 2 2 Hari 

63 - 81 2 1 1 > 2 Hari 
3 1 2 Hari 

82 - 100 2 2 1 2 Hari 
6 1 > 2 Hari 

Jumlah 21  21  

 
Berdasarkan analisis menggunakan distribusi frekuensi di atas, menunjukan bahwa mayoritas UMKM 

yaitu sebanyak 9 UMKM dari 21 UMKM memiliki jumlah produk berkisar 5 kg/hari sampai 24 kg/hari. Jumlah 
produk terbanyak yang dapat dihasilkan oleh UMKM bandeng presto di Kelurahan Krobokan sebanyak 100 
kg/hari. UMKM dengan jumlah produksi yang banyak ternyata memiliki pangsa pasar yang lebih besar 
dibandingkan dengan UMKM dengan jumlah produk yang lebih sedikit. Faktor yang dapat mempengaruhi 
jumlah produk yang dihasilkan adalah jumlah tenaga kerja untuk melakukan proses produksi. UMKM yang 
memiliki banyak tenaga kerja ternyata juga memiliki jumlah output produk yang lebih banyak. Hal tersebut 
sejalan dengan teori produksi mengenai fungsi produksi yang mana faktor-faktor produksi berupa tenaga 
kerja akan mempengaruhi output yang dihasilkan. Selain bandeng presto, terdapat beberapa jenis olahan 
ikan bandeng yang dihasilkan oleh UMKM bandeng presto. 

Sebanyak 12 UMKM dari 21 UMKM (57%) hanya memiliki jenis produk satu yaitu bandeng presto. 
Sedangkan sisanya yaitu 9 UMKM lainya memiliki lebih dari satu jenis produk yang dihasilkan. Meskipun 
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terdapat beberapa jenis produk yang dihasilkan, bandeng presto merupakan olahan utama yang dimiliki oleh 
setiap usaha. Olahan pepes, otak-otak, dan botok menjadi jenis olahan lain dari ikan bandeng yang banyak 
dibuat oleh pelaku usaha. UMKM yang memiliki teknologi produksi dapat menghasilkan paling banyak jenis 
produk olahan bandeng. Hal ini karena teknologi produksi berupa oven, vacum, dan mesin LTHPC dapat 
digunakan untuk membuat variasi jenis olahan bandeng. Maka dalam hal ini, mesin produksi berpengeruh 
terhadap jumlah jenis produk yang dapat dihasilkan. Sama halnya dengan jenis produk, kualitas produk juga 
dipengaruhi oleh mesin produksi yang dimiliki oleh UMKM.  

Mayoritas UMKM bandeng presto ini memiliki produk dengan ketahanan kurang darii dua hari. Hanya 
terdapat dua dari 21 UMKM yang memiliki produk dengan ketahanan lebih dari dua hari. Ketahanan dari 
produk ini didapatkan karena adanya mesin produksi yang dimiliki untuk menjaga produk agar tahan lama. 
Mesin produksi berupa vacum dan freezer dapat membuat pertumbuhan bakteri melambat sehingga produk 
menjadi lebih tahan lama. Jika dilihat dari kandungan bandeng presto, hanya terdapat satu dari 21 UMKM 
yang dapat menjaga kandungan protein ikan lebih banyak setelah dilakukannya pelunakan pada tulang. Hal 
ini dapat dilakukan karena adanya alat LTHPC. Hal ini menunjukan bahwa teknologi produksi disini adalah 
alat vacum, freezer, dan alat LTHPC yang mana dapat memberikan kualitas yang lebih baik dibandingkan 
dengan produk bandeng presto lainnya karena memiliki ketahanan yang lebih lama dan kandungan gizi 
bandeng presto yang lebih tinggi.  

Beberapa hal mengenai karakter produk yang telah disampaikan sebelumnya ternyata berdampak 
terhadap harga produk yang ditawarkan. Harga produk sebagaimana dinyatakan pada Tabel 4 yang 
ditawarkan oleh pelaku usaha dapat disebabkan oleh faktor produksi yang digunakan. Hal ini berkaitan 
dengan adanya perbedaan biaya produksi sebagai input yang diberikan akan menyebabkan perbedaan pada 
biaya produksi. 

 
Tabel 4. Harga Produk Tahun 2021 

Kelompok Harga Frekuensi Persentase 

2500 - 10.000 6 29 

10.001 - 17.500 10 48 

17.501 - 25.000 3 14 

25.001 - 32.500 1 5 

32.501 - 40000 1 5 

Jumlah 21 100 

Sumber: Hasil Analisis, 2021 

 
Berdasarkan analisis distribusi frekuensi pada harga produk UMKM terlihat bahwa mayoritas dari 

pelaku usaha (10 UMKM dari 21 UMKM) mematok harga produknya sebesar Rp. 10.000 sampai Rp. 17.500. 
Harga produk di atas Rp. 25.000 per ekor hanya dimiliki oleh dua UMKM yang mana harga jualnya per kg. 
Kondisi yang ada erat kaitan dengan biaya produksi, UMKM yang memiliki harga produk lebih dari Rp. 25.000 
memiliki jumlah tenaga kerja yang lebih banyak dan terdapat mesin produksi yang digunakan seperti 
pembuatan vacum dan frozen. Hal ini menjadi alasan mengapa harga produk tersebut lebih mahal karena 
adanya biaya produksi yang lebih besar. 
 
3.2. Karakteristik Pemasaran UMKM Bandeng Presto Kelurahan Krobokan 

Metode pemasaran menjelaskan bagaimana pelaku usaha melakukan pemasaran produknya kepada 
konsumen. Pelaku usaha bandeng presto yang ada di Kelurahan Krobokan ini melakukan metode pemasaran 
dengan tiga cara. Menjualkan produknya langsung kepada konsumen maupun menjadi pemasok. Tabel 5 
menjelaskan bagaimana karakteristik pemasaran produk dilakukan yang menunjukkan frekuensi dari 
metode pemasaran, jangkauan penjualan dan jenis kemasan. 
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Tabel 5. Karakteristik Pemasaran Produk 
Metode Pemasaran Frekuensi Jangkauan 

Penjualan 
Frekuensi Jenis Kemasan Frekuensi 

Berjualan di Pasar 18 Kota 17 Plastik/Koran 13 
Kardus tanpa logo 2 
Plastik dengan logo 1 
Kardus dengan logo 1 

Luar Kota 1 Plastik dengan logo 1 

Berjualan di Rumah 
dan Pemasok 
 

2 Luar Kota 2 Plastik dengan logo 1 
Kardus dengan logo 1 

Pesanan 1 Kota 1 Kardus dengan logo 1 

Sumber: Hasil Analisis, 2021 

 
Mayoritas dari pelaku usaha menjualkan produknya dengan cara berjualan di pasar karena pasar 

menjadi tempat berkumpul orang untuk berbelanja. UMKM cenderung memiliki karakteristik penjualan 
secara langsung, maka lokasi tempat berkumpulnya orang menjadi pilihan. Pada lokasi tersebut dinilai akan 
memberikan banyak peluang orang melihat dan membeli produknya. Pasar Karang Ayu menjadi lokasi yang 
banyak dipilih oleh pelaku usaha. Sebanyak 12 pelaku usaha dari 18 pelaku usaha menjual di Pasar Karang 
Ayu karena lokasinya paling dekat dengan rumah produksi pelaku usaha. Hal tersebut menjadi alasan kuat 
mereka untuk memilih lokasi. Dekatnya lokasi penjualan dengan tempat produksi akan menurunkan biaya 
transportasi yang diperlukan. Terdapat dua pelaku usaha yang penjulannya dengan menjadi pemasok. 
Mereka memilih sebagai pemasok karena tingkat penjualan dapat lebih banyak. Tujuan pemasok ini adalah 
toko oleh-oleh, rumah sakit, dan rumah makan. Sehingga jumlah produk yang harus dihasilkan banyak 
karena jumlah permintaan banyak. Perbedaan dari pangsa pasar ternyata mempengaruhi dalam jumlah 
produk yang harus dihasilkan mengikuti dari permintaan target konsumen. 

Mayoritas UMKM yang memiliki jangkauan pemasaran seluas kota. Hal ini karena pelaku usaha memilih 
berjualan di pasar besar sehingga banyak konsumen yang datang dari beberapa kecamatan di Kota 
Semarang. Berbeda dengan UMKM sebagai pemosok yang mana jangkauannya hingga ke luar kota. 
Perbedaan lokasi pemasaran akan membedakan cakupan pelayanan pemasaran hal ini terlihat dari peta 
jangkauan pemasaran bagi UMKM yang berjualan di pasar.  
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Sumber: Penulis, 2021 

Gambar 2. Peta Jangkauan Pemasaran UMKM 
 
UMKM yang berjualan di Pasar Karang Ayu dan Pasar Bulu memiliki pemasaran di daerah Semarang 

Barat dan Selatan. Sedangkan UMKM yang berjualan di Pasar Peterongan memiliki cakupan pemasaran di 
bagian Semarang Timur. Hal serupa juga terjadi kepada UMKM sebagai pemasok di beberapa kota, sehingga 
cakupan pemasarannya hingga luar kota. Beberapa kota yang termasuk jangkauannya adalah Jabodetabek, 
Jogja, Magelang, Jepara, dan Majalengka. UMKM ini memiliki jumlah produksi yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan UMKM yang jangkauannya hanya skala kota. 

Kemasan menjadi salah satu hal penting untuk menjaga agar produk aman sampai ketangan 
konsumen. Terdapat empat cara yang dilakukan pelaku usaha UMKM bandeng presto Kelurahan Krobokan 
dalam mengemas produknya. Pengemasan dilakukan secara sederhana dengan hanya melapisi produk 
dengan plastiK hingga menggunakan kotak pengemasan. Mayoritas dari pelaku usaha yaitu sebanyak 14 
pelaku usaha melakukan pengemasan dengan membungkusnya menggunakan Koran dan diberi plastik. 
Kemasan ini hanya berfungsi untuk melindungi produk. Tidak adanya fungsi tambahan kemasan yang 
digunakan. Namun, berbeda halnya dengan 6 pelaku usaha yang melakukan pengemasan dengan 
mencantumkan identitas usahanya pada kemasan. Kemasan tersebut akan memberikan informasi mengenai 
nama usaha serta produk yang dipasarkan. Produk akan lebih dikenal oleh masyarakat saat informasi 
tersebut terdapat pada kemasan. 
 
3.3. Adaptasi UMKM Bandeng Presto Kelurahan Krobokan 

Adaptasi UMKM dilihat sebagai salah satu strategi yang telah dilakukan oleh UMKM bandeng presto. 
Bentuk adaptasi yang dilakukan ditunjukan dengan adanya perubahan dalam proses produksi, hasil produk, 
hingga pemasaran produk. Sebanyak 19 UMKM dari 21 UMKM telah melakukan perubahan baik produk, 
pemasaran, maupun keduanya. Namun, ada juga UMKM yang tidak melakukan perubahan sebagai bentuk 
adaptasi dari adanya perubahan kondisi lingkungan. 
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Tabel 6. Analisis Bentuk Adaptasi UMKM Bandeng Presto 
  Pra Pandemi  Pandemi 

Metode 
Pemasaran 

Pembuatan Pepes dipasarkan secara 
pribadi 
Pembuatan makanan angkringan di jual 
pada angkringan 
 

  Penjualan secara online  
 

Jangkauan 
Pemasaran 

Interaksi secara langsung   
Hanya 9,52% mampu menjangkau luar 
kota 

  
  

Interaksi tidak langsung 
Sebagian besar (86%) mampu 
menjangkau luar kota 

Kemasan 
Produk 

  Perubahan ukuran produk 
Pembuatan kemasan baru 

Sumber: Hasil Analisis, 2021 

 
Sebelum masa pandemi, UMKM hanya melakukan penjualan secara langsung dengan berjualan di 

pasar maupun menjadi pemasok. Namun, di masa pandemi ini perubahan terhadap cara pelaku usaha 
melakukan pemasaran mengalami perubahan. Sebanyak 18 UMKM dari 21 UMKM (86%) mulai menambah 
cara pemasarannya. Pemasaran secara online dilakukan oleh pelaku usaha untuk dapat menjangkau 
konsumen tanpa adanya interaksi secara langsung. Sebelum masa pandemi hanya terdapat dua dari 21 
UMKM yang dapat menjangkau pasar hingga luar kota. UMKM ini adalah UMKM dengan pemasaran sebagai 
pemasok pada toko oleh-oleh dan rumah makan. Namun, setelah adanya usaha dalam melakukan 
pemasaran secara online dengan menggunakan media sosial ternyata dapat meningkatkan jangkauan pasar 
UMKM bandeng presto. 

Bentuk adaptasi pada metode pemasaran, jangkauan pemasaran, dan kemasan produk yang telah 
dilakukan untuk mempertahankan usahanya agar dapat terus berjalan dengan meningkatkan penjualan. Hal 
ini sesuai dengan teori sustainable livelihood yaitu suatu mata pencaharian dapat dikatakan berkelanjutan 
jika dapat mengatasi gangguan dalam hal ini adalah fenomena Covid-19. Dua dari 21 UMKM melakukan 
penambahan olahan produk dengan mengolah produk bandeng presto yang tidak terjual. Penambahan jenis 
olahan ini berpengaruh terhadap metode pemasaran produk sesuai dengan target pasarnya. Selain 
penambahan jenis produk, perubahan terhadap produk ini berkaitan dengan ukuran produk yang 
ditawarkan kepada konsumen. Perubahan ukuran produk yang dilakukan oleh pelaku usaha ini dengan 
mengurangi ukuran produk disetiap harga jual yang ditawarkan. Pelaku usaha menawarkan harga Rp. 10.000 
untuk tiga bandeng presto ukuran kecil. Namun, adanya kenaikan harga bahan baku membuat biaya 
produksi meningkat. Sehingga untuk menjaga agar produk dapat dijual dengan harga yang sama pelaku 
usaha mengurangi jumlah bandeng presto yang didapat dalam harga Rp. 10.000 yang berisi dua bandeng 
presto.   

Adapun perubahan yang dilakukan terkait dengan pemasan produk bandeng presto. Terdapat empat 
cara tambahan yang dilakukan pelaku usaha dalam pemasaran pada masa pandemi. Bentuk pemasaran baru 
yang dilakukan oleh pelaku usaha ini ditekankan pada penggunaan digital. Hal ini dilakukan untuk 
menanggapi adanya batasan bagi masyarakat dalam melakukan interaksi secara langsung. Kerjasama 
dengan transporasi online, penyediaan layanan antar, pemasaran grup chat, dan melalui sosial media adalah 
cara yang dilakukan oleh UMKM. Cara yang paling banyak dilakukan oleh UMKM (10 UMKM dari 17 UMKM) 
atau mencapai 58,82% adalah adaptasi pemasaran dengan  melakukan pemasaran melalui grup chat. 
Banyaknya pelaku usaha yang memasarkan produknya melalui grup chat karena dianggap paling mudah 
dalam mengoperasikannya. Terkait dengan pemasaran, terdapat satu dari 21 UMKM atau 4,76% yang 
melakukan inovasi pada kemasan produk. Inovasi yang dilakukan adalah menambah fungsi kemasan produk 
sebagai branding atau pemasaran. Berdasarkan dari bentuk adaptasi baik yang berkaitan dengan produk dan 
pemasaran memiliki tujuan untuk meningkatkan penjualan produk. 
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3.4. Kinerja UMKM Bandeng Presto Kelurahan Krobokan 
Pada tahun 2020, kinerja UMKM bandeng presto mengalami penurunan yang sangat signifikan yaitu 

lebih dari 50% penurunan kinerja. Pembatasan kegiatan pada tempat-tempat umum dan pengurangan jam 
operasional berdampak terhadap aktivitas penjualan UMKM bandeng presto. Mayoritas UMKM bandeng 
presto (18 dari 21 UMKM) masih melakukan penjualan di pasar dan dua dari 21 UMKM menjual pada tempat 
oleh-oleh dan rumah makan.  Saat adanya pembatasan jam operasional dan penutupan tempat umum 
menyebabkan jumlah penjualan produk sebagai bentuk permintaan konsumen menurun. Namun, kinerja 
UMKM bandeng presto pada tahun 2021 mulai mengalami hal positif. Hal ini ditunjukan dengan adanya 
peningkatan terhadap kinerja dibandingkan dengan kinerja di tahun 2020. Namun, jika dibandingkan dengan  
kinerja di tahun 2019 kinerja di tahun 2021 masih lebih rendah. Belum kembali normalnya kondisi aktivitas 
ekonomi menyebabkan kinerja UMKM di tahun 2021 belum maksimal. Meskipun begitu, kondisi kinerja 
UMKM di tahun 2021 dapat dikatakan baik karena dapat bertahan bahkan dapat meningkat dimasa pandemi 
Covid-19. 

 

 
Sumber: Penulis, 2021 

Gambar 3. Grafik Kinerja UMKM Tahun 2019-2021 
 

Sebelum masa pandemi, UMKM hanya melakukan penjualan secara langsung dengan berjualan di pasar 
maupun menjadi pemasok. Namun, di masa pandemi ini perubahan terhadap produk dan pemasaran 
dilakukan oleh pelaku usaha. Usaha yang dilakukan pelaku usaha sebagai bentuk adaptasi ini termasuk 
dalam inovasi bagi pelaku usaha yang disesuaikan dengan kebutuhan konsumen. Hal ini sesuai dengan teori 
yang dikemukakan oleh Schumpeter (1942) mengenai inovasi yang dilakukan untuk menarik minat 
konsumen karena adanya hal baru yang telah dilakukan sehingga pengembangan dapat terjadi. Mayoritas 
UMKM (13 dari 21 UMKM) mengalami peningkatan kinerja. Sedangkan sisanya (7 dari 21 UMKM) memiliki 
kinerja yang tetap dari tahun 2020 hingga 2021 dan satu UMKM mengalami penurunan kinerja. Hal ini 
menunjukan bahwa tidak semua bentuk adaptasi sebagai usaha yang telah dilakukan dapat meningkatkan 
kinerja. Meskipun begitu, mayoritas dari UMKM bandeng presto di Kelurahan Krobokan dapat 
mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya. Maka, kondisi ini tetap dapat disimpulkan bahwa bentuk 
adaptasi yang telah dilakukan pelaku usaha ternyata dapat meningkatkan kinerja usaha. Hasil tersebut sesuai 
dengan penyataan yang dikemukakan oleh Trianni et al, (2020) bahwa pengukuran kinerja dapat 
menunjukan bahwa bentuk adaptasi yang diberikan dapat berdampak baik. 
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Tabel 7. Klasifikasi Kinerja UMKM Bandeng Presto 
Klasifikasi Range Frekuensi 

Kurang 3 - 5,3 1 
Rendah 5,4 - 7,7 10 
Sedang 7,8 - 10,1 5 
Tinggi 10,2 - 12,5 3 
Sangat Tinggi 12,6 - 15 2 

Sumber: Hasil Analisis, 2021 

 
Tampilan yang ditunjukkan pada Tabel 7 membagi kinerja UMKM berdasarkan tingkat klasifikasi 

pertumbuhan kinerjanya. Mayoritas UMKM bandeng presto (10 UMKM dari 21 UMKM) termasuk dalam 
klasifikasi pertumbuhan kinerja yang rendah. Terdapat satu UMKM yang termasuk dalam klasifikasi kurang, 
UMKM tersebut memiliki skor yang paling rendah karena kinerja UMKM selama masa pandemi ini 
mengalami penurunan pada seluruh indikator kinerja. Sedangkan, terdapat UMKM yang termasuk dalam 
klasifikasi sangat tinggi karena memiliki skor tinggi disetiap indikatornya. 

 
Tabel 8. Analisis Bentuk Adaptasi Berdasarkan Klasifikasi Kinerja 

Klasifikasi Bentuk Adaptasi 

Produksi Pemasaran 

Kurang Pengembangan Jumlah Varian Produk Pemasaran Grup Chat Pribadi 
Rendah Perubahan Ukuran Produk Pemasaran Grup Chat Pribadi 
Sedang Perubahan Ukuran Produk Pemasaran Grup Chat Pribadi 
Tinggi Tidak melakukan Perubahan Pemasaran Grup Chat Pribadi 
Sangat Tinggi Perubahan Ukuran Produk Pemasaran Melalui Sosial Media/e-commerce 

Sumber: Hasil Analisis, 2021 

 
Terdapat dua bentuk adaptasi produksi yang dipilih oleh pelaku usaha yaitu penambahan jumlah varian 

produk dan melakukan perubahan pada ukuran produk. Berdasarkan analisis (Tabel 8) menunjukan bahwa, 
strategi dalam menambah jenis variasi produk tidak berperan dalam meningkatkan kinerja. Hal ini 
dikarenakan UMKM yang melakukan bentuk adaptasi ini tidak mengalami peningkatan justru mengalami 
penurunan pada setiap indikator kinerjanya. Pelaku usaha hanya membuat variasi produk baru dengan 
memanfaatkan produk yang tidak terjual tanpa adanya menambah jumlah produksi. Setelah melakukan 
penambahan jenis varian produk ternyata kinerja tidak meningkat, berarti permintaan produk yang tidak 
banyak.  Hal ini ditunjukkan dengan tidak bertambahnya jumlah produksi bandeng presto dengan jenis 
olahan lain yang dapat meningkatkan kinerja usaha. Adaptasi lain yang dilakukan produk adalah merubah 
ukuran produk ternyata dilakukan oleh sebagian pelaku usaha. Usaha pada klasifikasi rendah, sedang, dan 
sangat tinggi mayoritas melakukan adaptasi tersebut. Sehingga, bentuk adaptasi ini dapat dikatakan 
berperan dalam meningkatkan kinerja UMKM. Peran adaptasi ini untuk mempertahankan harga jual produk 
sehingga konsumen tetap loyal. 

Bentuk adaptasi berupa pemasaran melalui grup pribadi banyak dipilih pada klasifikasi tingkat kinerja 
kurang hingga tinggi. Hal ini menunjukan bahwa pemasaran online melalui grup pribadi tidak dapat berperan 
secara signifikan karena pertumbuhan kinerjanya yang lebih rendah dibandingkan dengan UMKM yang 
melakukan strategi pemasaran online lain. Tidak signifikannya peran adaptasi ini terhadap peningkatan 
kinerja karena klasifikasi kurang juga melakukan adaptasi ini. Sehingga, terdapat faktor lain yang menjadi 
pembeda hasil dari adaptasi pemasaran melalui grup chat.  Pemasaran produk melalui media sosial dianggap 
paling berpengaruh terhadap kinerja jumlah produk. Pernyataan ini didukung dengan terlihatnya UMKM 
yang masuk dalam klasifikasi sangat tinggi yang hanya melakukan pemasaran melalui media sosial dan e-
commerce. UMKM yang melakukan pemasaran melalui media sosial dan e-commerce ini ternyata mengalami 
peningkatan kinerja lebih dari 100% dari awal masa pandemi. Adanya peningkatan yang pesat ini karena 
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adanya perluasan jangkauan untuk meningkatkan permintaan konsumen sehingga produk yang dihasilkan 
sebagai bentuk penawaran akan meningkat. Terjangkaunya produk oleh konsumen tanpa melakukan 
interaksi langsung menjadi hal penting karena penjualan berkurang akibat terhambatnya interaksi secara 
langsung. Bentuk adaptasi dengan melakukan pemasaran melalui media sosial memiliki peran penting 
karena adanya kemudahan dalam melakukan pemasaran. Adanya kemudahan pemasaran sebagai bentuk 
kemudahan dalam salah satu kegiatan rantai pasokan akan berpengaruh terhadap produktifitas UMKM yang 
dinyatakan dalam kinerja UMKM (Karmaker et al., 2020). Oleh sebab itu, pemasaran melalui media sosial 
memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja karena adanya kemudahan penyampaian barang 
kepada konsumen pada masa pandemi Covid-19.  

 
4. KESIMPULAN 

Pada tahun 2020 dengan fenomena Covid-19 mulai muncul di Indonesia ternyata berdampak terhadap 
kinerja UMKM bandeng presto di Kelurahan Krobokan. Proses pemasaran menjadi aktivitas yang paling 
terganggu dari dampak Covid-19 sehingga penjualan mulai turun dan kinerja UMKM di tahun 2020 
mengalami penurunan yang sangat signifikan. Bedasarkan kondisi tersebut, menunjukan bahwa fenomena 
Covid-19 menjadi salah satu gangguan yang menyebabkan kerentanan dalam UMKM bandeng presto. Tahun 
2021 kinerja UMKM bandeng presto mulai mengalami kondisi yang tetap hingga meningkat. Peningkatan 
yang terjadi karena UMKM bandeng presto telah melakukan bentuk adaptasi sebagai usaha bertahan di 
masa pandemi. Pemasaran online dengan menggunakan media sosial dan e-commerce merupakan bentuk 
adaptasi yang paling berpengaruh dalam meningkatkan maupun mempertahankan kinerja UMKM pada 
masa pandemi. 

 Hal ini karena fenomena Covid-19 yang berpengaruh terhadap aktivitas penjualan secara langsung. 
Dipilihnya metode pemasaran melalui media sosial ini merupakan pilihan yang tepat karena menjadi lokasi 
yang memiliki tingkat penjualan tertinggi. Jika berdasarkan teori lokasi Losch, lokasi pemasaran yang dipilih 
adalah lokasi yang memiliki jumlah penjualan tertinggi. Tidak adanya batas ruang dimana seluruh manusia 
dapat melihat produk menjadi pilihan karena calon konsumen yang melihat produk dapat lebih banyak 
sehingga tingkat penjualan lebih tinggi. Bentuk adaptasi ini juga merupakan suatu inovasi yang dilakukan 
dengan menanggapi kondisi Covid-19 yang ditekankan pada penggunaan teknologi digital. Hal ini sesuai 
dengan teori creative destruction yang menyatakan bahwa inovasi dilakukan dengan merubah suatu yang 
lama dengan yang baru menyesuaikan permintaan konsumen maka akan terbentuk suatu pembangunan.  

Meningkatnya UMKM bandeng presto ini menunjukkan bahwa usaha ini dapat berkelanjutan karena 
adanya kemampuan dalam mengatasi gangguan (Covid-19) sehingga usaha ini dapat pulih ataupun 
meningkat dilihat dari kinerja UMKM bandeng presto. Hal ini sesuai dengan teori sustainable livelihood 
dimana mata pencaharian (penghidupan) dapat dikatakan berkelanjutan jIka dapat meningkatkan 
kemampuan, aset, dan aktivitasnya sekarang dan masa depan tanpa merusak sumber daya alam. UMKM 
bandeng presto dapat meningkatkan kinerjanya di masa sekarang dimana gangguan (Covid-19) masih 
berlangsung sehingga dapat dinyatakan bahwa usaha ini memiliki kemungkinan berkelanjutan dengan 
melakukan suatu bentuk adaptasi dalam merespon gangguan. 
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Terimakasih kepada seluruh pelaku usaha UMKM bandeng presto Kelurahan Krobokan Kota Semarang 
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